BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Once Dose Daily (ODD) vyaitu pendistribusian Sediaan Farmasi, Alat
Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai berdasarkan resep perorangan yang
disiapkan dalam unit dosis tunggal atau ganda, untuk penggunaan satu Kali
dosis/pasien. Sistem ODD di RS RKZ Surabaya sudah sesuai dengan peraturan
perundnag-undnagan yang mengatur yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72
tahun 2016. Dengan terlaksananya sistem pendistribusian ODD dengan baik maka
pelayanan kefarmasian juga dapat berjalan dengan baik juga.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan PKL di Rumah Sakit Katolik

St. Vincentius a Paulo Surabaya, antara lain:

1. Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi dapat membekali diri mengenai peraturan
perundangan-udangan tentang standar pelayanan kefarmasian sebelum
melakukan PKL, hal ini ditujukan agar mahasiswa dapat membandingkan
kesesuaian antara peraturanperundang-undangan yang ada dengan pelaksanaan
di Rumah Sakit.

2. Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi lebih percaya diri dan berperan aktif
selama melaksanakanPKL.

3. Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi dapat memanfaatkan kesempatan belajar

di Rumah Sakit untuk membekali diri sebelum memasuki dunia kerja.

4. Rumah Sakit Katolik St. Vincentius a Paulo Surabaya menambahkan jumlah
Apoteker dan TTK, sehingga dapat meningkatkan pelayanan kefarmasian di
Rumah Sakit Katolik St. Vincentius a Paulo Surabaya.
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